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ABSTRAK 

 

Film dokumenter Arus yang Menghidupi: Dari Lumpur ke Logam 

mengangkat realitas kehidupan para pendulang logam yang bekerja di aliran sungai 

belakang Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Cipayung, Depok. Di tengah 

keterbatasan pendidikan dan kesempatan kerja, aktivitas mendulang logam menjadi 

sumber penghidupan utama meskipun harus menghadapi berbagai risiko 

keselamatan dan kesehatan akibat paparan limbah serta minimnya penerapan 

standar Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). Dokumenter ini bertujuan 

memberikan gambaran mengenai perjuangan para pendulang dalam 

mempertahankan kehidupan, sekaligus meningkatkan kesadaran masyarakat 

terhadap kondisi kerja sektor informal yang masih kurang mendapat perhatian. 

Film ini menggunakan pendekatan dokumenter observasional dengan 

struktur naratif tiga babak. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi 

lapangan, wawancara mendalam dengan pendulang logam, pengepul, petugas TPA 

Cipayung, dan tenaga kesehatan, serta studi pustaka untuk memperkuat data yang 

disajikan. Visual dokumenter menampilkan aktivitas pendulang secara langsung 

tanpa rekayasa, sehingga mampu menghadirkan realitas kehidupan mereka secara 

autentik. 

Melalui dokumenter ini, penonton diajak memahami bahwa sungai yang 

tercemar bukan hanya menjadi ancaman bagi kesehatan para pendulang, tetapi juga 

menjadi satu-satunya sumber penghidupan yang membuat mereka terus kembali 

setiap hari. Film ini diharapkan dapat menumbuhkan empati masyarakat sekaligus 

menjadi media edukasi mengenai pentingnya perlindungan kesehatan dan 

keselamatan kerja bagi pekerja sektor informal. 

 

Kata Kunci: film dokumenter, pendulang logam, TPA Cipayung, kesehatan kerja, 

pekerja sektor informal. 
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ABSTRACT 

 

The documentary film Arus yang Menghidupi: Dari Lumpur ke Logam (The 

Current That Sustains: From Mud to Metal) portrays the lives of metal panners 

working in the river behind the Cipayung Final Disposal Site (TPA Cipayung), 

Depok. Due to limited educational backgrounds and employment opportunities, 

metal panning has become their primary source of income despite the significant 

occupational health and safety risks caused by exposure to contaminated water and 

the absence of proper Occupational Safety and Health (OSH) standards. This 

documentary aims to depict the struggles of these workers in sustaining their 

livelihoods while raising public awareness of the challenging conditions faced by 

informal sector workers. 

The documentary adopts an observational approach with a three-act 

narrative structure. Data were collected through field observations, in-depth 

interviews with metal panners, metal collectors, Cipayung landfill officers, and 

healthcare professionals, as well as literature studies to support the findings. By 

presenting real-life activities without staging or intervention, the film delivers an 

authentic representation of the workers’ daily lives. 

Through this documentary, audiences are invited to understand that the 

polluted river is not only a serious threat to the workers’ health but also the primary 

source of their livelihood, compelling them to return every day despite the risks. 

This film is expected to foster public empathy and serve as an educational medium 

highlighting the importance of occupational health and safety protection for 

informal sector workers. 
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